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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep pemikiran pendidikan
dari Ibnu Khaldun, dan menganalisis karakteristik lulusan ideal menurut
pandangan lbnu Khaldun.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi kepustakaan. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui studi dokumentasi, dengan sumber data primer berupa karya lbnu
Khaldun, Mugoddimah, dan sumber data sekunder berupa jurnal yang relevan
dengan tema penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini mencakup
tiga langkah utama, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data
display), dan penarikan kesimpulan (conclusion verification). Hasil penelitian
menunjukkan: Ibnu Khaldun, seorang cendekiawan Muslim yang terkenal
dengan karya monumental Mugoddimah, tidak secara eksplisit
mendefinisikan pendidikan dalam karyanya. Namun, secara implisit, karya
tersebut memuat berbagai unsur penting dalam dunia pendidikan modern,
termasuk tujuan pendidikan, kurikulum, peran pendidik, metode pengajaran,
dan sebagainya. Berdasarkan pemikiran dalam Mugoddimah, terdapat enam
karakteristik lulusan ideal menurut Ibnu Khaldun, yaitu: pengetahuan yang
mendalam, kecakapan praktis, kemampuan analitis, etika dan moralitas yang
baik, keterlibatan sosial, serta kemampuan kepemimpinan
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Abstract
This study aims to describe the concept of educational thought by Ibn
Khaldun and analyze the characteristics of an ideal graduate according to
Ibn Khaldun's perspective. This research employs a qualitative method with
a library research approach. Data collection techniques were carried out
through document studies, with primary data sources consisting of lbn
Khaldun's work, Mugaddimah, and secondary data sources including
journals relevant to the research theme. The data analysis technique in this
study encompasses three main steps: data reduction, data display, and
conclusion verification. The results of the study show that Ibn Khaldun, a
Muslim scholar renowned for his monumental work Mugaddimah, does not
explicitly define education in his writings. However, implicitly, the work
contains various essential elements of modern education, including
educational goals, curriculum, the role of educators, teaching methods, and
more. Based on the ideas presented in Mugaddimah, there are six
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characteristics of an ideal graduate according to Ibn Khaldun: profound
knowledge, practical skills, analytical abilities, good ethics and morality,
social engagement, and leadership capabilities

Keywords: education, Ibn Khaldun, and characteristics

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah pondasi yang sangat penting bagi manusia. Dikatakan penting
karena pendidikan secara substansial memberikan pengaruh bagi setiap lini
kehidupan manusia. Hal tersebut bisa dibuktikan dengan melihat realita yang terjadi
pada keseharian dari manusia itu sendiri, mulai dari alat transportasi, komunikasi
dan lain sebagainya. Semua itu adalah hasil dari sebuah pendidikan.!

Dalam Islam, wahyu yang pertama kali diturunkan pada Nabi Muhammad
bukanlah perintah tentang shalat, puasa, atau ibadah lainnya, melainkan perintah
untuk membaca. Perintah tersebut mengisyaratkan tentang pentingnya pendidikan.
Dalam tafsir Al-Misbah disebutkan bahwa yang dimaksud dengan membaca pada
ayat tersebut ada dua, yakni membaca dalam artian membaca buku dan membaca
fenomena alam.? Selain menjelaskan tentang fenomena penciptaan manusia dari
segumpal darah, ayat tersebut juga menjelaskan tentang pentingnya membaca dan
menulis.® Dari tafsir ayat tersebut dapat diketahui bahwa pendidikan merupakan
salah satu elemen terpenting bagi umat Islam,

Pendidikan Islam bukan hanya mengajarkan tentang pengetahuan agama saja,
tetapi juga mengajarkan tentang ilmu-ilmu yang lain seperti ilmu ekonomi,
administrasi, psikologi, sejarah, sosial, budaya dan bahkan sains. Selain itu
pendidikan Islam juga menuntun para pengikutnya untuk bisa berakhlak yang
baik, memelihara jiwa, memelihara akal, dan lain-lain.*

Dimasa modern seperti sekarang ini khusunya di Indonesia, pendidikan Islam

mengalami beberapa problematika. Beberapa masalah tersebut, yaitu hilangnya

1 Munir Yusuf, Pengantar llmu Pendidikan (Palopo: Kampus IAIN Palopo Jalan, 2018), him. 5-7.
2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan,Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), him. 545.
3 Buya Hamka, Juz Amma Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Gema Insani, 2015), him. 216.
4 Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media, 2016), him. 79-85.
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karakter sebagai seorang muslim pada diri peserta didik, kebodohan, dan dekadensi
moral. Ada dua faktor yang menjadi penyebab masalah pendidikan Islam saat ini,
yang pertama faktor internal dan yang kedua adalah faktor eksternal.®

Secara internal, problematika pendidikan Islam dipengaruhi dari beberapa hal
yakni:

1. Orientasi pendidikan Islam yang lebih berfokus pada kebutuhan kerja yang
ada di lapangan, sehingga ruh pendidikan Islam yang seharusnya menjadi
pondasi moralitas, budaya dan gerakan sosial menjadi hilang.,

2. Penerapan kurikulum dan metode pembelajaran yang tidak efektif.

3. Kurangnya profesionalitas dan kualitas SDM serta biaya pendidikan.®

Sedangkan secara eksternal pendidikan Islam mengalami masalah karena
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu adanya dikotomi ilmu, rendahnya semangat
untuk melakukan penelitian, memorisasi dan sertifikat orientasi. Yang dimaksud
dengan sertifikasi orientasi adalah hilangnya niat menuntut ilmu untuk mencari
keridhoan Allah SWT dan malah menuntut ilmu dengan niat hanya untuk
mendapatkan ijazah atau sertifikat saja. Hal tersebut tentunya sangat berpengaruh
pada para penuntun ilmu, karena ilmu yang mereka dapatkan yang seharusnya bisa
menjauhkan mereka dari berperilaku maksiat, jahiliyah dan berguna bagi banyak
orang, malah sebaliknya. Ini berbeda dengan para cendekiawan muslim terdahulu
yang sangat luar biasa pengetahuannya dan bahkan ada yang masih menjadi rujukan
sampai saat ini. Apabila hal tersebut terus menerus terjadi pada pendidikan Islam
akan mengalami kemorosotan.

Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan melihat dan
mempelajari  pandangan dari para cendekiawan muslim terdahulu tentang
pendidikan dan bagaimana karakteristik lulusan ideal menurut mereka. Salah satu
tokoh yang mengemukakan tentang bagaimana karakteristik standar lulusan adalah

Ibnu Khaldun. Ibnu Khaldun merupakan seorang cendekiawan yang karyanya

5 Desi Sabtina, “Problematika Pendidikan Islam di Era Globalisasi dan Alternatif Solusinya,”
Journal of Education Vol.1, no. 2 (Juni, 2023), him. 58-68.
® 1bid.

3



sampai sekarang masih menjadi rujukan dari beberapa ahli. 1bnu khaldun adalah
cendekiawan Muslim pada abad ke-14.” Dikenal sebagai bapaknya ilmu sosiologi
dan sejarah dalam tradisi pemikiran Islam serta ilmu-ilmu lainnya.® Karyanya yang
monumental dan masih menjadi sumber rujukan sampai sekarang adalah
“Muqqodimah”.® Dalam kitabnya tersebut, Ibnu khaldun tidak hanya membahas
tentang sosiologi tetapi juga membahas tentang pendidikan dan pengembangan
karakter pada individu®®

Dari semua peneltian yang telah disebutkan, belum ada yang membahas
tentang konsep karakteristik lulusan ideal menurut Ibnu Khaldun, sehingga dalam
penelitian ini, penulis hanya akan berfokus untuk mendeskripsikan dan

menganalisis konsep karakteristik ideal lulusan menurut Ibnu Khaldun.

2. METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan
penelitian kepustakaan (Library Reseasch) vyaitu studi yang memfokuskan
pembahasan pada literatur-literatur baik berupa buku, jurnal, maupun terbitan
lainnya. Metode pendeketan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
historis. Dengan menggunakan pendekatan historis, peneliti dapat mengidentifikasi
faktor apa saja yang dapat memberikan pengaruh dari pembentukan pemikiran Ibnu
Khaldun. Data primer dalam penelitian ini di dapat dari karya Ibnu Khaldun sendiri
yakni buku yang berjudul Muggodimah. Sementara itu data sekunder dalam
penelitian ini, didapat dari jurnal-jurnal dan catatan-catatan yang terkait dengan
pemikiran Ibnu Khaldun tentang pendidikan. Adapun teknik pengumpulan data

dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data studi dokumentasi .

" 1bnu Khaldun, Ibnu Khaldun Mukaddimah, terj. Masturi Irham (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2001), him. 1079.

8 Toto Suharto, Historiografi Ibnu Khaldun: Analisis Atas Tiga Karya Sejarah Pendidikan Islam
(Jakarta: Prenada Media, 2020), him. 4.

® Ibid.

10 1bid, him. 5-6.



Analisis data merupakan suatu proses dimana peneliti akan mencari dan
menyusun data yang diperoleh secara sistematis baik itu data yang didapatkan dari
hasil wawancara, observasi maupun dari studi dokumentasi agar bisa dapat mudah
difahami dan temuan yang didapatkan bisa untuk diinformasikan kepada peneliti
atau orang lain.** Dalam penelitian ini, peneliti mereduksi data yang diperoleh
dengan cara merangkum data-data tersebut, memilah dan memilih mana yang
menjadi hal-hal dasar dan kemudian menentukan data yang bisa dijadikan bahan
dari penelitian. Setelah mereduksi data penelitian, peneliti kemudian menampilkan
data-data yang telah direduksi tersebut. Setelah itu, peneliti membuat kesimpulan
diakhir tulis.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji kredibilitas untuk menguji
keabsahan data dengan cara Triangulasi. Triangulasi dalam uji kredbilitas dimaknai
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, berbagai teknik dan waktu.'? Dari
hal tersebut, maka uji triangulasi dibagi lagi menjadi tiga bagian yakni triangulasi
sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Penelitian ini hanya

menggunakan dua triangulasi yakni triangulasi sumber dan waktu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Konsep dan Tujuan Pendidikan Perspektif Ibnu Khaldun

Menurut pandangan lIbnu Khaldun, manusia memiliki kelebihan pada akal

pikirannya jika dibandingkan dengan makhluk ciptaan Tuhan yang lain. Selain

memiliki kemampuan untuk mengindera (idrak) apa yang ada diluar dari dirinya,

akal pikiran manusia juga mampu membuat abstraksi dan apersepsi dari penemuan-

penemuan yang didapatkan dari panca indera dan imajinasi dari manusia itu sendiri.
Dalam karyanya sendiri yakni Mugaddimah, Ibnu Khaldun tidak secara

gamblang menjelaskan tentang definisi dari pendidikan tetapi dia memberikan

gambaran-gambaran umum tentang pandangannya terhadap pendidikan. Dia

1 Sugiyono, Metode Penlitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), him.
205.
12 Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, him. 189.
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berpendapat bahwa “Barangsiapa yang tidak dididik oleh kedua orang tuanya maka
dia akan dididik oleh zaman”.*3

Dari perkatannya tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan
menurut Ibnu Khaldun bukanya hanya proses pembelajaran yang dibatasi oleh
empat dinding saja tetapi merupakan proses dimana manusia dengan secara sadar
mampu menyerap, menghayati dan juga menagkap fenomena-fenomena yang alam
sepanjang zaman.*

Pada poin sebelumnya, peneliti telah sedikit menyinggung mengenai prinsip
pendidikan yang dianut oleh Ibnu Khaldun yaitu adalah prinsip keseimbangan. Hal
tersebut tentunya berkaitan dengan target atau tujuan pendidikan Ibnu Khaldun.
Dalam kitabnya Mugaddimah, Ibnu Khaldun menjelaskan bahwa tujuan dari
pendidikan adalah membuat peserta didik mencapai dua kebahagiaan, yakni
kebahagiaan sementara (dunia) dan juga kebahagiaan yang berlaku selama-lamanya
(akhirat).

3.2 Kurikulum Perspektif Ibnu Khaldun

Kurikulum pendidikan merupakan salah satu hal yang penting bagi
keberlangsungan pendidikan. Abuddina Nata dalam bukunya “Ilmu Pendidikan
Islam” menerangkan bahwa kurikulum pendidikan merupakan salah satu program
pendidikan yang berisi tujuan, metode, isi dan evaluasi pembelajaran. Keberadaan
program ini dalam bidang pendidika menurut Abuddin Nata merupakan hal yang
sangat penting bagi keberlangsungan proses pendidikan. Menurut sebagian para
ahli, orientasi dan fungsi kurikulum terdapat beberapa macam antara lain,
kurikulum humanistik, sosial, akademis, rekonstruksi dan teknoologi.'®

Sementara itu, berkenaan dengan perspektifnya tentang kurikulum
pendidikan, Ibnu Khaldun merumuskan kurikulum sebagai suatu sarana yang sesuai
untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Dia mengklasifikasikan ilmu menjadi

dua macam yaitu ilmu aql dan ilmu nagl.

13 Khaldun, Ibnu Khaldun Mukaddimah, him. 11-12.

1 bid.

15 Abuddin Nata, IImu Pendidikan Islam, him. 109.
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1. llmu Hikmah dan Filsafat (agliyah)

IImu ini merupakan ilmu yang bersifat natural bagi manusia, yang bisa
didapatkan atau dipelajari dengan menggunakan kemampuannya dalam berpikir.
Menurut Ibnu Khaldun, dengan wawasan yang dimilikinya, manusia bisa
mempelajari berbagai tema, permasalahan dan pembuktian. Dengan wawasan
kemanusiannya, manusia juga bisa mentransfer pengetahuan yang dimilikinya
kepada orang lain dan mengkoreksi orang tersebut jika terdapat kesalahan dalam
mempelajari pengetahuan tersebut. Adapun yang temasuk dalam ilmu agliyah
lalah; ilmu fisika, metafisika, logika dan matematika. Kelompok ilmu ini
menggunakan logika sebagai instrumennya.*®

2. llmu Tradisional

IImu ini disandarkan pada informasi dari utusan Allah yakni Nabi
Muhammad SAW dan disampaikan kepada manusia. Dalam ilmu ini, akal hanya
berperan sebagai penghubung antara cabang permasalahan dan cabang utama. Hal
tersebut dikarenakan ilmu ini menggunakan otoritas syariat (Al-Qur’an dan Hadits)
sebagai dasar informasi. Ada sembilan macam ilmu yang termasuk dalam
kelompok ilmu nagliyah yaitu; ilmu gira’at, ilmu hadits, ilmu tafsir, ilmu ushul
figh, ilmu figh, ilmu tasawuf, ilmu za ’bir mimpi dan ilmu kalam. Adapun instrumen
untuk mempelajari ilmu ini adalah ilmu bahasa atau linguistik.’

3.2 Pendidik Perspektif Ibnu Khaldun

Ibnu Khaldun sendiri berpandangan bahwa seorang pendidik janganlah hanya
melengkapi dirinya dengan penegetahuan materi pendidikan saja, tetapi juga harus
bisa melengkapi dirinya dengan kemampuan menyampaikan materi dan metode
pembelajaran yang beragam. Karena serasa akan menjadi percuma, jika seorang
pendidik telah membuat materi yang baik tetapi tidak disertai dengan metode dan
penyampaian yang baik pula. Selain itu, dalam menyampaikan materi hendaklah

16 Khaldun, 1bnu Khaldun Mukaddimah, him. 804.
7 1bid, him. 7.
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seorang pengajar juga memperhatikan tahap kesiapan, bakat ilmiah dan dimensi
psikologi peserta didik.8

Selanjutnya Ibnu Khaldun menjelaskan bahwa janganlah seorang pendidik
bertabiat buruk dengan terlalu bersikap keras kepada para peserta didiknya, karena
ini akan berakibat buruk bagi peserta didik, apalagi jika usia mereka masih kecil.
Dalam tulisannya tentang pendidikan pasal ke-32, Ibnu Khaldun menerangkan
bahwa:

“Barangsiapa yang tumbuh dalam lingkungan yang penuh dengan penindasan
dan pemaksaan, maka dia akan tumbuh menjadi orang yang keras dengan
berkepribadian sempit, tidak bisa tumbuh dengan baik, dan kurang giat”.*®

Inti dari pandangan lbnu Khaldun tentang pendidik adalah bahwa usaha
mendidik merupakan pekerjaan yang juga memerlukan keahlian khusus. Sama
seperti pekerjaan lainnya, menjadi seorang pendidik juga harus melewati kualifikasi
tertentu, seperti harus memiliki pengetahuan tentang perkembangan akal, metode
mengajar yang beragam dan sesuai dengan usia peserta didik, penyampaian materi
yang baik dengan sikap yang baik pula serta pemahaman terhadap dimensi
psikologi, bakat ilmiah dan kesiapan peserta didik.

3.3 Metode Pembelajaran Perspektif Ibnu Khaldun

Metode pembelajaran merupakan salah satu aspek yang penting dalam
pendidikan, sebab keberhasilan usaha untuk mewujudkan tujuan pendidikan juga
ditentukan dari metode pembelajaran yang diterapkan. Selain itu, dengan
menggunakan metode pembelajaran yang baik, diharapkan para pendidik akan
lebih mudah untuk melakukan aktivitas pembelajaran secara kreatif.?°

Menurut Ibnu Khaldun seperti yang dikutip oleh Ali Al-Jumbulati, ada
sembilan metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh para pendidik yaitu;

1) Metode Bertahap (Tathbiq) dan Pengulangan (Tamrin)

18 Abd. Rachman Assegaf, Aliran Pemikiran Pendidikan Islam Hadlarah Keilmuan Tokoh Klasik
Sampai Modern (Jakarta: Rajagrafindo Pesada, 2013), him. 101.
19 Khaldun, Ibnu Khaldun Mukaddimah, him. 1007.
20 Jauhari, “Konsep Pendidikan Ibnu Khaldun dan Relevansinya Terhadap Pendidikan di Era
Modern”, him. 13.
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Menurut Ibnu Khaldun, pembelajaran kepada peserta didik hendaklah
dilakukan secara bertahap, sedikit demi sedikit dan berangsur-angsur serta
terperinci.? Ibnu Khaldun berpandangan bahwa pengajaran yang diberikan
pendidik kepada peserta didik hendaklah dimulai dengan memberi peserta didik
pengetahuan yang bersifat total (mendasar dan spesifik). Hal tersebut dilakukan
agar peserta didik dapat memahami setiap permasalahan dari pengetahuan yang
telah diajarkan oleh gurunya. Jika terdapat pertanyaan dari peserta didik atau hal
yang tidak dia mengerti, maka pendidik diharuskan memberikan uraian-uraian atau
penjelasan sesuai dengan tingkatan berpikir dan kesiapan peserta didik.?

2) Menggunakan alat bantu belajar sebagai sarana

Ibnu Khaldun juga menjelaskan bahwa alat bantu belajar merupakan sarana
pembuka cakrawala pengetahuan yang lebih mudah dipahami oleh peserta didik
dibandingkan dengan istilah-istilah atau kalimat-kalimat yang ditulis maupun yang
diucapkan.? Hal tersebut disampaikan oleh Ibnu Khaldun karena menurut beliau,
pengetahuan yang didapatkan peserta didik tergantung dari pengalaman
pancaindera yang mereka miliki. Selain itu, penggunaan alat bantu belajar juga akan
membuat proses pembelajaran dikelas akan lebih berkesan dan berpengaruh bagi
peserta didik.?*

3) Metode Widyawisata (Studi Tour)

Menurut Khaldun, penggunaan metode widyawisata atau lebih dikenal
dengan studi tour dalam dunia modern, dapat memudahkan peserta didik untuk
mendapatkan sumber pengetahuan yang lebih banyak, selaras dengan tabiat anak
yang ekploratif. Penggunaan metode ini dalam pendidikan, juga bisa membuat anak
memperoleh pengetahuan dari hasil observasi mereka sendiri. Hal tersebut tentunya
akan memberikan pengaruh besar pada pemahamannya, karena dia mendapatkan

pengetahuan lewat pengamatan indrawinya sendiri.?®

21 Masykur, “Konsepsi Keilmuan dan Pendidikan Islam Menurut Ibnu Khaldun”, him. 17.

22 Ali Al-Jumbulati, Abdul Futuh At-Tuwannisi, Perbandingan Pendidikan Islam, him 199.
23 Ali Al-Jumbulati, Abdul Futuh At-Tuwannisi, Perbandingan Pendidikan Islam, him. 201.
24 hid.

2 |pid.



4) Jangan memberikan presentasi yang sulit kepada peserta didik yang baru
belajar.

Menurut Ibnu Khaldun, seorang pendidik sebaiknya tidak memulai
pembelajaran dengan membahas kaidah-kaidah atau definisi-definisi dari materi
pembelajaran atau ilmu pengetahuan yang akan diajarkan. Tetapi, mulailah dengan
memberikan contoh yang mudah dimengerti,?® kemudian dilanjutkan dengan
penerangan materi secara umum.?’

5) Mengaitkan materi lama dengan materi yang baru

Ibnu Khaldun berpegang kepada cara pengajaran yang sesuai dengan ilmu
psikologi. Bagi beliau, mengaitkan materi pengetahuan yang telah diajarkan dengan
materi pengetahuan yang baru atau yang akan diajarkan merupakan hal yang
penting.?® karena menurut beliau, memisahkan materi yang lama dengan materi
yang baru dapat menyebabkan kelupaan. Hal tersebut di perkuat dengan penjelasan
Ibnu Khaldunn tentang pengulangan dimetode sebelumnya.

6) Tidak mencampuradukan dua bidang ilmu dalam satu waktu

Ibnu Khaldun menyarankan kepada para pendidik untuk tidak menyatukan
dua bidang ilmu dalam satu waktu. Karena hal tersebut dapat mengakibatkan
terpecahnya konsentrasi peserta didik. Menurut beliau, penyatuan dua bidang ilmu
tersebut hanya akan menyulitkan peserta didik.?® Terlebih lagi, untuk bisa
menguasai dua bidang ilmu tersebut, peserta didik membutuhkan waktu yang lebih
lama. Selain itu, apabila peserta didik gagal dalam kedua bidang ilmu tersebut maka
hal itu akan berpengaruh terhadap keduanya. Tetapi jika pendidik hanya melibatkan
satu bidang ilmu saja, maka kegagalan yang dialami oleh peserta didik hanya
berpengaruh pada satu bidang ilmu tersebut.*

7) Mengkaji Al-Qur’an sesuai dengan tingkat kemampuan befikir peserta didik

% Ali Al-Jumbulati, Abdul Futuh At-Tuwannisi, Perbandingan Pendidikan Islam, him. 203.
27 Assegaf, Aliran Pemikiran Pendidikan Islam Hadlarah Keilmuan Tokoh Klasik Sampai Modern,
him. 108.
28 Assegaf, Aliran Pemikiran Pendidikan Islam Hadlarah Keilmuan Tokoh Klasik Sampai Modern,
him. 109.
2 1hid.
% 1hid.
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Ibnu Khaldun mengencam tindakan para pendidik di zamanya yang
mengajari peserta didik tanpa didasari dengan metode yang benar. Beliau mencela
kebiasaan mereka yang mewajibkan peserta didik untuk menghapal Al-Qur’an
tanpa mengetahui makna yang terkandung di dalamnya. Para pendidik itu
berasumsi jika hal tersebut dapat mengembangkan kemampuan bahasa mereka.®!

8) Memotivasi dengan Hukuman

Menggunakan hukuman untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
pendidik merupakan salah satu dari sekian banyak metode yang paling baik dan
berpengaruh didalam pembelajaran. Namun, perlu diketahui bahwa memberian
hukuman hendaklah disesuaikan dengan usia dan kesalahan peserta didik. lbnu
Khaldun mengharuskan para pendidik untuk memperlakukan peserta didik dengan
belas kasih. Beliau menentang adanya kekerasan dalam proses pembelajaran®?

3.4 Karakteristik Ideal Lulusan Perspektif Ibnu Khaldun

Dalam karyanya yang monumental, yaitu Mugaddimah, Ibnu Khaldun tidak
memberikan penjelasan secara eksplisit mengenai karakteristik lulusan ideal,
namun beliau memberikan gambaran-gambaran secara tersirat mengenai
karakteristik lulusan ideal menurut pandangannya. Dalam penelitian mengenai
karakteristik lulusan ideal menurut Ibnu Khaldun, peneliti telah menemukan
setidaknya enam karakteristik lulusan ideal yang secara tersirat terdapat dalam
Mugaddimah, yaitu:

1. Pemahaman yang mendalam

Gambaran mengenai karakteristik lulusan ideal yang pertama dapat
ditemukan ketika membaca dengan teliti metode pembelajaran bertahap dan
pengulangan. Dalam penjelasan mengenai metode tersebut, 1bnu Khaldun terus-
menerus menekankan kepada para pendidik untuk menyampaikan materi secara

bertahap dan terperinci. Beliau juga menekankan pentingnya mengulangi materi

3L Ali Al-Jumbulati, Abdul Futuh At-Tuwannisi, Perbandingan Pendidikan Islam, him 207.
32 Assegaf, Aliran Pemikiran Pendidikan Islam Hadlarah Keilmuan Tokoh Klasik Sampai Modern,
him. 110-111.
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tersebut sampai peserta didik benar-benar menguasai segala permasalahan yang
terdapat dalam materi tersebut.

Semua penjelasan tersebut menunjukan bahwa pemahaman yang mendalam
merupakan salah satu karakteristik lulusan ideal menurut Ibnu Khaldun. Dalam
penjelasan tersebut, Ibnu Khaldun juga menggambarkan bahwa yang dimaksud
dengan pemahaman yang mendalam adalah ketika seorang peserta didik mampu
menguasai dan memahami bidang ilmu beserta segala permasalahan yang
dipelajarinya.

2. Aktualisasi Pengetahuan

Selain menggambarkan pengetahuan yang mendalam, metode bertahap dan
pengulangan juga memberikan penjelasan tentang karakteristik lulusan ideal yang
kedua yakni aktualisasi Pengetahuan. Hal tersebut dapat terlihat dari penjelasan
Ibnu Khaldun tentang tujuan metode tersebut yakni kemahiran peserta didik dalam
mengamalkan dan memanfaatkan ilmu yang di dapatkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Semua gambaran tersebut menjadi penjelas bahwa mengamalkan
pengetahuan yang dimiliki dan menjadikanya sebagai sebuah kebiasaan merupakan
bagian dari karakteristik lulusan ideal Ibnu Khaldun.

3. Kemampuan Analitis

Ibnu Khaldun menjelaskan bahwa cara termudah untuk mengasah
pengetahuan adalah dengan mendatangi berbagai forum-forum ilmiah
berinterasksi, berdebat dan berdialog dengan ahlinya tentang berbagai masalah
ilmiah. Ibnu Khaldun juga menyarankan kepada para pelajar untuk tidak terlalu
memfokuskan perhatian pada metode hafalan, karena menurut beliau hal tersebut
justru akan membuat diri sendiri tidak mendapatkan manfaat dari praktek ilmu
pengetahuan yang dilakukan.®

Selanjutnya Ibnu Khaldun memberikan penjelasan yang jelas mengenai hal

ini, yaitu dalam nasihatnya kepada para pelajar terkait dengan pembelajaran

% 1bid.
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linguistik. Dalam mempelajari linguistik, Ibnu Khaldun memberikan arahan kepada
pelajar untuk memahami bentuk tulisan, bentuk kata, definisi, dan aturan dalam
menyusun kata. Setelah menguasai semua hal tersebut maka pelajar di haruskan
untuk mengamati kembali perubahan argumen dan bentuknya, kemudian
menggabungkannya dengan pengetahuan tentang bentuk kata yang telah di kuasai
serta mengaplikasikan semua hal tersebut kedalam percakapan.®*

Semua gambaran memberikan konklusi bahwa salah satu karakteristik
lulusan ideal menurut Ibnu Khaldun adalah kemampuan analitis yakni kemampuan
menggunakan pengetahuan untuk menganalisi permasalahan dengan tujuan untuk
memahami akar permasalahan dan mencari solusi yang tepat.

4. Etika dan Moralitas

Gambaran dasar dari lulusan ideal ini berasal dari pendapat Ibnu Khaldun
yang berpandangan bahwa manusia pada dasarnya baik, kemudian pengaruh
berikutnyalah yang akan menentukan jiwa tersebut akan tetap baik atau akan
menyimpang menjadi jahat. Ibnu Khaldun juga memberi penegasan bahwa sifat
manusia, baik itu yang jahat atau sebaliknya telah terpatri sedemikian rupa,
sehingga telah menjadi malakahnya.®®

Gambaran tersebut diperkuat dengan anjuran dari Ibnu Khaldun untuk tidak
memperlakukan atau mengajarkan ilmu kepada peserta didik secara kasar, karena
hal tersbut dapat mengakibatkan peserta didik berakhlak tercela.®® Hal tersebut juga
yang menjadi salah satu alasan kenapa Ibnu Khaldun menyarankan untuk menunda
menghafal Al-Qur’an dan berfokus kepada pendidikan akhlak terlebih dahulu.

Semua penjelasan tersebut mengisyaratkan bahwa etika dan moral yang baik
merupakan bagian dari salah satu dari karakter lulusan ideal yang diinginkan oleh
Ibnu Khaldun.

5. Keterlibatan Sosial.

% 1bid, him. 998.
% 1bid, him. 1027.
% 1bid, him. 1007.
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Dalam kitab Mugoddimah, terdapat beberapa pernyataan Ibnu Khaldun yang
menggambarkan keterlibatan sosial sebagai karakter lulusan ideal. Yang pertama
terdapat dalam pandangan Ibnu Khaldun yang menyatakan bahwa sudah menjadi
tabiat atau fitrah manusia untuk bermasyarakat, yang artinya bahwa manusia
membutuhkan gotong royong atau kerjasama dengan manusia yang lain untuk dapat
hidup, baik itu untuk memperoleh kebutuhan hidupnya atau sekedar untuk
mempertahankan dirinya.®’.

Dalam pembahasan tentang pengajar sebagai sebuah keahlian, Ibnu Khaldun
juga memberikan gambaran bahwa beliau lebih menyukai kelompok pelajar yang
mengikuti berbagai forum-forum penelitian dan berinteraksi dalam forum tersebut
dibandingkan dengan pelajar yang memfokuskan pada hafalan-hafalan yang sudah
melebihi dari apa yang seharusnya dibutuhkan. Menurut Ibnu Khaldun kelompok
yang pertama lebih mendekati tujuan pendidikan dari pada kelompok kedua.

Dari semua gambaran tersebut Ibnu Khaldun seakan memberikan penerangan
bahwa selain pengetahuan yang mendalam, analisis yang kuat, moral atau akhlak
yang baik, seorang pelajar juga seharusnya memilki kemampuan untuk dapat
berinterasi dan melibatkan diri dengan anggota masyarakat lainnya. Selain itu,
semua penjelasan dari gambaran tersebut juga memberikan kesimpulan bahwa
keterlibatan sosial merupakan salah satu bagian dari karakteristik lulusan ideal yang
diinginkan oleh Ibnu Khaldun.

6. Kemampuan Kepemimpinan

Dalam kitab Mugoddimah terdapat beberapa gambaran tentang kemampuan
kepemimpinan sebagai salah satu karakteristik lulusan ideal Ibnu Khaldun. lbnu
Khaldun menjelaskan bahwa ada dua cara untuk mencegah masyarakat tenggelam
dalam konflik dan berbuat aniaya yaitu: pertama, adalah menanamkan kesadaran
dan pengetahuan kepada setiap individu yang ada di dalam masyarakat, bahwa tidak
diperbolehkan berbuat zalim kepada anggota masyarakat yang lain berdasarkan

rasional akalnya. Yang kedua adalah mengangkat seorang pemimpin diantara

%7 1bid, him. 788.
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masyarakt tersebut. Pengangkatan tersebut tentunya harus melalui beberapa syarat
yakni seperti yang telah disebutkan sebelumnya.

Dari penjelasan Ibnu Khaldun mengenai kepemimpinan, dapat dikonklusikan
bahwa hukum mengangkat seorang pemimpim berdasarkan ijma’ ulama merupaka
hal yang wajib, yang berarti membekali seorang pelajar dengan sifat-sifat
kepemimpinan juga merupakan hal yang dianjurkan. Selain memiliki hubungan
sosial yang baik dengan masyarakat, seorang lulusan ideal juga semestinya
memiliki kemampuan kepemimpinan yang baik. Mereka harus mampu untuk
memimpin dan menginspirasi orang lain menuju tujuan yang baik serta mereka juga

harus bisa mendorong kepada kemajuan masyarakat.

4. PENUTUP
4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka terdapat
beberapa kesimpulan yaitu:

1. Cendekiawan Muslim yang terkenal dengan karyanya yang monumental,
Mugaddimah, bernama lengkap Abdurrahman ibnu Khaldun Al-Magribi
Al-Hadrami Al-Maliki. Meskipun Ibnu Khaldun tidak secara eksplisit
membahas definisi pendidikan dalam kitab karangannya yang monumental
tersebut, namun secara implisit karya tersebut mengandung beberapa unsur
penting yang relevan dengan dunia pendidikan modern. Di antaranya
mencakup persoalan tujuan pendidikan, kurikulum pendidikan, pendidik,
metode pendidikan, dan lain-lain

2. Berdasarkan pemikiran Ibnu Khaldun dalam karyanya Mugaddimah, secara
implisit terdapat enam karakteristik lulusan ideal menurut beliau, yaitu:
pengetahuan yang mendalam, kecakapan praktis, kemampuan analitis, etika
dan moralitas yang baik, keterlibatan sosial, dan kemampuan
kepemimpinan.

4.2 Saran
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1. Dalam pencarian tentang karakteristik lulusan ideal menurut Ibnu Khaldun,
peneliti tertarik tentang konsep kepemimpinan yang diterangkan Ibnu
Khaldun. Dalam konsep kepemimpinan tersebut terdapat beberapa
kejanggalan yang peneliti temukan. Misalnya tentang salah satu syarat
untuk menjadi pemimpin yakni memiliki pengetahuan yang luas. Hal
tersebut seakan bertolak belakang dengan pendapat Ibnu Khaldun yang
mengataka bahwa seorang pemimpin sebaiknya tidak terlalu pintar tetapi
tidak boleh juga terlalu bodoh. Dari hal tersebut peneliti berharap agar
penelitian selanjutnya tentang pemikiran lIbnu Khaldun membahas tentang

konsep kepemimpinan.
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